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KUALITAS NUTRISI SILASE AMPAS SAGU YANG 

DITAMBAH Azolla microphylla DAN LAMA 

 FERMENTASI YANG BERBEDA 

 

Eka Amallia (11880123262) 

Dibawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Eniza Saleh 

INTISARI 

 

Ampas sagu sebagai limbah pertanian berpotensi sebagai bahan pakan 

alternatif bagi ternak ruminansia, rendahnya kandungan protein ampas sagu 

memerlukan suatu teknologi pengolahan pakan dan bahan pakan sumber protein 

seperti Azolla microphylla. Sebagai sumber protein pada fermentasi Azolla 

mirophylla dapat meningkatkan kandungan protein dan nutrisi lainnya dalam 

silase ampas sagu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level terbaik 

penambahan Azolla microphylla dengan lama fermentasi yang berbeda terhadap 

kualitas nutrisi silase ampas sagu. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai Juli 2022 di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 

Analisis kandungan Nutrisi di laksanakan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) pola faktorial (4x3) dengan 2 kali ulangan, yaitu As (Ampas Sagu) Am 

(Azolla microphylla)  (A0 : As+ 0% Am), (A1 : As + 10% Am )(A2 : As + 20% 

Am) dan (A3 : As+ 30% Am) dan Lama fermentasi (0 hari tanpa fermentasi), (14 

hari masa fermentasi) dan (28 hari masa fermentasi). Parameter yang diukur 

adalah Bahan Kering (%), Serat Kasar (%), Protein Kasar (%), Lemak Kasar (%), 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (%) dan Abu (%). Hasil penelitian ini 

menunjukkan penambahan Azolla microphylla  hingga level 30% berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) meningkatkan kandungan protein kasar, serat kasar, dan 

menurunkan kandungan BETN, serta berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan 

kandungan lemak kasar, dan mempertahankan kadar Abu, tetapi tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering silase ampas sagu. 

Lama fermentasi yang berbeda menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar, dan menurunkan serat 

kasar, serta berpengaruh nyata (P<0,05) mempertahankan kandungan abu, dan 

menurunkan BETN, tatapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan 

lemak kasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terjadinya interaksi antara 

penambahan Azolla microphylla dan lama fermentasi yang berbeda terhadap 

kualitas serat kasar silase ampas sagu dan perlakuan yang terbaik adalah 

menggunakan 10% level Azolla microphylla dan lama fermentasi 14 hari karena 

menghasilkan kandungan serat kasar terendah dengan nilai 12,37%. 

 

 

Kata kunci:  Ampas sagu, Azolla microphylla, Kualitas Nutrisi, lama fermentasi, 

silase. 
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NUTRITION QUALITY OF SAGO WASTE SILAGE 

WITH Azolla microphylla  AND DIFFERENT  

FERMENTATION TIME 

 
Eka Amallia (11880123262) 

Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Eniza Saleh 

ABSTRACT 

 

Sago waste, as an agricultural waste, has potential to be used as an 

alternative feed for ruminant livestock. However, the low protein content of sago 

waste requires a feed processing technology and a protein source such as Azolla 

microphylla. As a protein source in Azolla microphylla fermentation, it can 

increase the protein and other nutrient content in sago waste silage. This study 

aimed to determine the best level of Azolla microphylla addition with different 

fermentation periods on the nutritional quality of sago waste silage. This research 

was conducted from June to July 2022 at the Nutrition and Feed Technology 

Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim 

Riau State Islamic University, and the Nutritional Analysis was carried out at the 

Ruminant Nutrition Laboratory, Faculty of Animal Science, Andalas University, 

Padang. The method used in this study was an experimental method using a 

Completely Randomized Design (CRD) with factorial pattern (4x3) with 2 

replications, namely As (sago waste) and Am (Azolla microphylla) (A0: As+ 0% 

Am), (A1: As + 10% Am), (A2: As + 20% Am), and (A3: As+ 30% Am) and 

Fermentation Period (0 days without fermentation), (14 days of fermentation), 

and (28 days of fermentation). The parameters measured were Dry Matter (%), 

Crude Fiber (%), Crude Protein (%), Crude Fat (%), Nitrogen-Free Extract (%), 

and Ash (%). The results showed that the addition of Azolla microphylla up to 

30% significantly (P<0.01) increased the crude protein and crude fiber content, 

and decreased the Nitrogen-Free Extract content, and significant effect (P<0.05) 

increased the crude fat content, and maintained the ash content, but had no 

significant effect (P>0.05) on the dry matter content of sago waste silage. 

Different fermentation periods showed a significant effect (P<0.01) in increasing 

the dry matter and crude protein content, and decreasing the crude fiber content, 

and significantly (P<0.05) maintaining the ash content and decreasing the 

Nitrogen-Free Extract content, but had no significant effect (P>0.05) on the crude 

fat content. The conclusion of this study is an interaction between the addition of 
Azolla microphylla and different fermentation times on the crude fiber quality of 

sago pulp silage and the best treatment is to use 10% level of Azolla microphylla 

and a fermentation time of 14 days because it produces the lowest crude fiber 

content with a value of 12.37 %. 

 

 

Keywords: Sago Waste, Azolla microphylla, Nutrition Quality, fermentation time. 
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I. PENDAHULUAN 

1. 1.  Latar Belakang 

 Pakan memiliki peranan yang cukup besar dalam usaha peternakan, pakan 

juga menjadi salah satu komponen yang paling banyak memakan biaya produksi. 

Hijauan yang merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia di Indonesia 

kebanyakan bermutu rendah yang dicirikan tinggi serat kasar, rendah protein, 

energi dan mineral. Sementara itu, penanaman tanaman pakan ternak (rumput dan 

leguminosa berkualitas) juga memiliki kendala karena terbatasnya lahan, yang 

sebagian besar sudah digunakan untuk kepentingan non pertanian. Untuk 

menanggulangi masalah tersebut diperlukan pencarian pakan alternatif yang 

penggunaannya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, masih memiliki 

kandungan gizi, mudah di dapat, harga relatif murah dan aman di konsumsi oleh 

ternak. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak merupakan salah satu 

cara pemecahan masalah biaya tinggi pada industri peternakan. Limbah pertanian 

yang dapat digunakan sebagai pakan alternatif ternak, diantaranya tongkol jagung, 

jerami padi, kulit coklat, bungkil kelapa, pucuk tebu, dan lain-lain yang berlimpah 

tergantung daerahnya. Potensi limbah yang ada dari hasil pertanian yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak berdasarkan sentra pertanian 

yang ada di daerah tersebut (Prayitno dkk., 2020). 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan Provinsi di Indonesia 

Tahun 2021, Luas areal sagu di Provinsi Riau mencapai 67,372 ha dan salah satu 

wilayah pengembangan industrialisasi sagu yang terbesar di Provinsi Riau 

terdapat di Kabupaten Kepulauan Meranti.  Luas kebun sagu di Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Riau adalah 53.851 ha, terdiri dari kebun rakyat 39.851 ha 

(74%) dan kebun PT National Sago Prima (NSP) 14.000 ha (26%) dengan 

perkiraan produksi 216.997 ton/tahun. Semakin besar hasil produksi maka 

semakin besar limbah yang dihasilkan dari produksi sagu tersebut karena hanya 

sekitar 14% yang dimanfaatkan sehingga 86% berupa limbah atau ampas sagu 

yang bercampur dengan sisa pati yang terbuang. Maka dapat diasumsikan bahwa 

sekitar 186.617 ton limbah ampas sagu terbuang setiap tahun nya. 
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Ampas sagu sebelum diolah mengandung protein kasar 4,37%, serat kasar 

30,14%, Gross Energy 4001 Kkal/kg (Rianza dkk., 2019) 58,14% pati, 0,11% 

lemak kasar dan 16,64% kadar air (Suebu et al., 2020). Pemanfaatan ampas sagu 

sebagai bahan pakan alternatif ternak masih sangat terbatas,  karena ampas sagu 

memiliki kandungan protein kasar yang rendah serta serat kasar yang tinggi. Oleh 

karena itu, ampas sagu sebelum diberikan kepada ternak sebagai pakan, perlu 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Salah satu pengolahan yang tepat untuk 

pemanfaatan limbah sagu khususnya ampas sagu yaitu dengan cara fermentasi. 

Menurut Buckle et al.,  (1987) mengemukakan bahwa proses fermentasi bahan 

pangan oleh mikroorganisme menyebabkan perubahan-perubahan yang 

menguntungkan seperti perbaikan mutu bahan pangan baik dari aspek gizi 

maupun daya cernanya serta meningkatkan daya simpannya. Lama fermentasi 

merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi lama hidup dan jumlah 

mikroorganisme yang berkembang biak dan juga memperngaruhi kualitas 

biomassa. Salah satu teknologi pengolahan pakan yang dapat mempertahakan 

massa dan nilai nutrisi pakan selama penyimpanan adalah silase. 

Silase atau silage adalah makanan ternak yang diawetkan dengan fermentasi 

dalam kondisi anaerob. Syahrir (2016) menyatakan pada saat berlangsungnya 

proses fermentasi dimungkinkan terjadinya peningkatan atau penurunan nutrien 

akibat proses ensilase. Hal yang diharapkan dari proses fermentasi untuk 

menghasilkan silase pakan lengkap adalah meningkatnya nutrien yang berkualitas, 

terutama kandungan protein bahan, tetapi degradasi bahan seminimal mungkin, 

karena ternak ruminansia yang akan mengkonsumsi silase pakan lengkap 

membutuhkan bahan baku yang banyak, serta ternak ruminansia mempunyai 

kemampuan untuk mendegradasi bahan pakan di dalam sistem retikulo-rumen-

nya. Limbah sagu dapat digunakan sebagai sumber energy dalam medium 

fermentasi sekaligus dapat dijadikan pakan ternak, akan tetapi kandungan protein 

kasar nya masih rendah dan serat kasar yang tinggi sehingga diperlukan adanya 

penambahan sumber protein (Nuraini, 2015). 

Azolla microphylla merupakan salah satu tanaman yang memilki kandungan 

protein tinggi. Berdasarkan berat keringnya Azolla microphylla mengandung 

protein kasar 24-30%, lemak kasar 3,2%, abu 10-19%, kalsium 0,4-1,0% dan 
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fosfor 0,5-0,9% (Jamaluddin, 2017).  Azolla microphylla memiliki potensi besar 

sebagai pakan ternak karena memiliki kadar protein yang tinggi, asam amino 

esensial, vitamin (vitamin A, vitamin B12, Beta Carotene), serta mineral yang 

memadai (Jamaluddin., 2017). Tumbuhan Azolla microphylla  biasanya 

dimanfaatkan untuk pakan ikan, namun penggunaan  Azolla microphylla sebagai 

pakan ternak masih sangat terbatas, karena kadar air nya yang tinggi sehingga 

tidak tahan lama. ( Jamaluddin, 2017) menyatakan dengan penambahan molasses 

10%, mineral 2%, dedak kasar 37%, dan Azolla microphylla  51% dengan kisaran 

protein kasar 14%  pada lama fermentasi 14-28 hari, silase pakan lengkap berbasis 

Azolla microphylla masih layak digunakan sebagai pakan ternak karena 

penurunan nilai nutrisi masih stabil. Berdasarkan potensi ketersedian ampas sagu 

dan  besarnya nilai nutrisi Azolla microphylla maka telah dilakukan penelitian 

dengan judul  “Kualitas Nutrisi  Silase Ampas Sagu yang Ditambah Azolla 

microphylla dan Lama Fermentasi yang Berbeda”  

1. 2.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi silase ampas 

sagu yang difermentasi dengan penambahan Azolla microphylla dan lama 

fermentasi yang berbeda. 

 

1. 3.   Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 

1. Memberikan informasi kepada peternak dan pembaca mengenai 

pengaruh penambahan Azolla microphylla terhadap kualitas nutrisi silase 

ampas sagu. 

2. Memberikan informasi kepada peternak dan pembaca mengenai 

pemanfaatan limbah ampas sagu sebagai pakan alternatif solusi dalam 

keterbatasan penyediaan dan kualitas pakan hijauan ternak ruminansia.  
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1. 4.  Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Adanya interaksi antara pemberian Azolla microphylla dan lama 

fermentasi yang berbeda terhadap kualitas nutrisi silase ampas sagu 

fermentasi. 

2. Penambahan Azolla microphylla 30% dapat meningkatkan kualitas 

nutrisi silase ampas sagu (meningkatkan PK dan menurunkan SK) 

3. Lama fermentasi 28 hari dapat mempertahankan kualitas nutrisi silase 

ampas sagu dan menurunkan SK. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Potensi Ampas Sagu  

Indonesia adalah negara yang memiliki luas areal tanaman sagu terluas di 

dunia, yaitu sekitar 5.2 juta hektar atau sekitar 50 persen areal sagu di dunia 

(Bintoro 2019). Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 94 tahun 2013 tentang 

SOP sertifikasi benih dan pengawasan mutu benih tanaman sagu, bahwa sagu 

sangat potensial dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan 

didayagunakan bagi pengelolaan, pengendalian dan pelestarian lingkungan, serta 

dikembangkan sebagai bahan pangan alternatif bagi masyarakat Indonesia selain 

beras. Sebaran lahan pohon sagu di Indonesia terdapat dibeberapa wilayah yaitu 

Papua, Riau, Sulawesi dan Kalimantan. Tanaman sagu di Indonesia memiliki 

potensi besar seperti luasan yang sangat besar, sumber karbohidrat yang tinggi, 

produktivitas yang tinggi, dan dapat dijadikan berbagai macam produk turunan. 

Tanaman sagu di Indonesia merupakan yang terbesar di dunia, karena lebih dari 

85% total areal sagu dunia berada di Indonesia terutama di Papua dan Papua 

Barat.  Pemanfataan sagu  bukan hanya sekedar  dijadikan pati, banyak bentuk 

produk turunan sagu lain seperti glukosa, dextrin, protein sel tunggal, bubur kayu, 

dan ampas, (Bintoro, 2019). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Meranti 

(2019), tercatat Pohon sagu tersebar di beberapa Kecamatan di Kabupaten 

Kepulauan Meranti yaitu di Kecamatan Tebing tinggi timur, Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat, Kecamatan Merbau, dan Kecamatan Rangsang Pesisir.  Natsir 

(2020) dalam wawancaranya menyatakan “Luas kebun sagu di Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Riau adalah 53.494 Ha, terdiri dari kebun rakyat 39.494 Ha 

(74%) dan kebun PT National Sago Prima (NSP) 14.000 Ha (26%)”. Ketersediaan 

lahan sagu di Meranti sendiri 123.585 Ha dengan potensi pengembangan seluas 

70.091 Ha. Kepulauan Meranti mempertahankan dan mengembangkan sagu 

karena lahannya sesuai, (Media Perkebunan 2020).  Industri ekstraksi pati sagu 

menghasilkan 3 jenis limbah, yaitu residu selular empulur sagu berserat (ampas), 

kulit batang sagu (bark), dan air buangan (waste water) (Idral dkk., 2012) .  

Ampas sagu (Metroxylon sago) merupakan limbah yang dihasilkan dari 
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pengolahan sagu yang dimana dalam proses tersebut diperoleh tepung dan ampas 

sagu 1 : 6, yang kaya akan karbohidrat dan bahan organik lainya. Ampas sagu 

yang dihasilkan dalam proses extraksi ini sekitar 14% dari total berat basah batang 

sagu (Flach, 1997 dan Rumalatu, 1981). Limbah yang banyak tersebut, hingga 

saat ini masih belum dimanfaatkan sebagaimana mestinya, hanya dibiarkan 

menumpuk pada tempat-tempat pengolahan tepung sagu sehingga menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Kalaupun ada ternak yang memanfaatkannya, hanya 

ternak yang berada di sekitar lokasi pengolahan tepung sagu saja, yang langsung 

mengkomsumsi ditempat penumpukan ampas sagu tanpa terkontrol.  (Haedar dan 

Jasman, 2017). Limbah Ampas sagu dapat dilihat pada Gambar 2.1. berikut : 

 

Gambar 2.1.  Ampas Sagu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022) 

 

Limbah sagu menurut Kiat (2006) mengandung lignoselulosa yang kaya akan 

selulosa dan pati, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber 

karbon. Limbah sagu berupa ampas mengandung 65,7% pati dan sisanya berupa 

serat kasar, protein kasar, lemak, dan abu. Ampas sagu mengandung lignin 21%, 

dan selulosanya 20%. Limbah sagu dapat digunakan sebagai sumber karbon 

dalam medium fermentasi sekaligus dapat dijadikan pakan ternak, akan tetapi 

kandungan nitrogen masih rendah sehingga diperlukan adanya penambahan 

sumber nitrogen seperti limbah/ ampas tahu (Nuraini, 2006)   

Syakir dkk, (2009) menyatakan hasil ikutan ampas sagu berupa kulit, batang 

dan ampas, apabila dibiarkan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan berupa 

bau dan peningkatan keasaman tanah (pH<4) yang dapat menghambat 

pertumbuhan bahkan kematian pada tanaman. Simanihuruk dkk., (2011) 

menyatakan  ampas sagu termasuk kategori limbah basah (wet by-products) 
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karena masih mengandung kadar air 70 – 80% sehingga mudah rusak apabila 

tidak segera diproses. Kandungan nutrisi ampas sagu dapat dilihat pada Tabel 2.1 

berikut ini. 

Tabel 2. 1 Kandungan Nutrisi Ampas Sagu 

Nutrisi Kandungan (%) 

Protein Kasar 0,83 

Lemak Kasar 0,99 

Serat Kasar 11,44 

Abu 1,80 

Bahan Kering 47,20 

BETN 89,94 
Sumber : Ma’rufah (2016). 

2.2 Azolla microphylla  

Azolla microphylla merupakan tanaman paku air yang mungkin masih 

belum terlalu di kenal masyarakan luas. Namun sebenarnya tanaman paku air ini 

berada di dalam genus Azollaceae yang memiliki bergam manfaat, terutama dalam 

sektor pertanian dan juga peternakan, yaitu untuk pakan unggas, ikan dan bahkan 

untuk dijadikan pupuk (Efendi dan Ilahi 2019).  Azolla microphylla merupakan 

tumbuhan yang istimewa karena asosiasinya dengan Anabaena  azollae, mampu 

membuat nitrogen bebas (Khan, 1988: Lumkin dan Plucknett, 1982), sehingga 

kandungan protein Azolla microphylla cukup tinggi, yaitu 23%-32% (Prawitasari 

dkk., 2012). Azolla microphylla dapat dilihar pada Gambar 2.2. berikut :  

 

 

Gambar 2.2. Azolla microphylla  
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022) 
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Kandungan protein yang cukup tinggi ini, menjadikan Azolla microphylla 

sebagai salah satu alternatif pakan ternak yang baik.  Azolla microphylla juga 

memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan kandungan nutrisi yang 

lengkap. Hasil analisis kimia Azolla microphylla yaitu : bahan organik 80,53%, 

protein kasar 24,06%, serat kasar 13,44%, lemak kasar 3,27%, abu 19,47%, 

BETN 37,71% (Chatterjee et.al, 2013). Kandungan nutrisi Azolla microphylla 

dapat di lihat pada Tabel 2.2 berikut.  

Tabel 2. 2 Kandungan Nutrisi  Azolla microphylla  

Unsur Kandungan % Unsur Kandungan % 

Abu 

Lemak Kasar 

Protein 

Nitrogen 

Fosfor 

Kalium 

Pati 

10,50 

3.00 - 3,30 

24 - 30 

4,50 

0,50 - 0,90 

2,00 - 4,50 

6,54 

Magnesium 

Mangan 

Zat Besi 

Gula Terlarut 

Kalsium 

Serat Kasar 

Klorofil 

0,50 - 0,65 

0,11 - 0,16 

0,06 - 0,26 

3,50 

0,40 - 1,00 

9,10 

0,34 - 0,55 
Sumber : Kuncarawati dkk., (2004).  

 

Dengan kandungan protein yang cukup tinggi berbasis berat kering ini, Azolla 

microphylla  sangat disukai hampir semua hewan dan ikan. Kemampuan Azolla 

microphylla untuk berkembang biak sangat cepat sehingga dapat diandalkan 

dalam mencukupi kebutuhan pakan ternak. Oleh karena itu, komposisi Azolla 

microphylla yang menjadikannya salah satu pengganti pakan yang paling 

ekonomis dan efisien untuk ternak, terutama karena dapat dengan mudah dicerna 

oleh ternak karena proteinnya yang tinggi dan kadar lignin yang rendah. 

(Jamaluddin, 2017).  Sebagai contoh pemberian Azolla microphylla pada itik 

petelur, sejumlah 100g/ekor/hari dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas telur 

itik, menjadikan warna kuning telur orange hingga skala 12,2 dari 15, 

meningkatkan stabilitas produksi telur, dan jumalah telur. Beberapa Azolla 

microphylla  memiliki pertumbuhan yang cepat dengan waktu  penggandaan 

hanya 3,7- 6 hari tergantung kesuburan kolam sehingga layak dikembangkan 

sebagai stock baahan hijauan (Supartoto, 2019).  
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2.3 Silase 

Teknologi silase adalah salah satu teknologi yang digunakan untuk 

mengawetkan hijauan pakan ternak dengan prinsip hijauan pakan ternak di peram 

dalam kondisi anaerob atau kedap udara sehingga dapat digunakan pada waktu 

mengalami kekurangan hijauan pakan ternak seperti saat musim kemarau atau 

musim kering. Teknologi silase bertujuan untuk mempertahankan kualitas atau 

juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari pakan tersebut. Fungsi dari 

ketersedian dan kualitas pakan yang terjaga merupakan hal yang penting untuk 

menjaga produktivitas ternak. Proses dalam teknologi pembuatan silase disebut 

ensilase (Prayitno dkk., 2020). Silase pakan ternak dapat dilihat pada Gambar 2.3 

berikut.  

 

 

Gambar 2.3.  Ampas Sagu Fermentasi 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)  

 

Proses ensilase ini biasanya dalam silo atau lobang tanah, atau wadah lain 

yang prinsipnya anaerob (hampa udara), agar mikroba anaerob dapat melakukan 

rekasi fermentasi. Proses ensilase ini akan dapat berjalan secara optimal apabila 

pada saaat proses ini diberi penambahan akselerator. Akselerator dapat berupa 

inokulum bakteri asam laktat ataupun karbohidrat mudah larut. Tujuan dari 

pemberian akselerator ini adalah untuk menambahkan bahan kering sehingga 

dapat mengurangi kadar air dari silase, membentuk kondisi asam pada silase, 

mengakselerasi proses ensilage, dapat mencegah pertumbuhan bakteri pembusuk 

dan munculnya jamur, merangsang produksi asam laktat, dan untuk meningkatkan 
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kandungan nutrien dari silase yang nantinya akan dihasilkan. (Prayitno dkk., 

2020). 

Proses fermentasi silase memiliki 4 tahapan, yaitu: 1) Fase aerobik, 

normalnya fase ini berlangsung sekitar 2 jam yaitu ketika oksigen yang berasal 

dari atmosfer dan yang berada diantara partikel tanaman berkurang. Oksigen yang 

berada diantara partikel tanaman digunakan oleh tanaman, mikroorganisme aerob, 

dan fakultatif aerob seperti yeast dan enterobacteria untuk melakukan proses 

respirasi. 2) Fase fermentasi, fase ini merupakan fase awal dari reaksi anaerob. 

Fase ini berlangsung dari beberapa hari hingga beberapa minggu tergantung dari 

komposisi bahan dan kondisi silase. Jika proses silase berjalan sempurna maka 

bakteri asam laktat sukses berkembang. Bakteri asam laktat pada fase ini menjadi 

bakteri predominan dengan pH silase sekitar 3,8 - 5. 3) Fase stabilisasi, fase ini 

merupakan kelanjutan dari fase kedua; fase feed-out atau fase aerobik. Silo yang 

sudah terbuka dan kontak langsung dengan lingkungan maka akan menjadikan 

proses aerobik terjadi (Stefani et al., 2010). 

Pada proses pembuatan silase terdapat tiga hal penting agar diperoleh kondisi 

anaerob yaitu menghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat dan 

menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Coblenzt, 2003). Kualitas dan nilai 

nutrisi silase dipengaruhi sejumlah faktor seperti spesies tanaman yang dibuat 

silase, fase pertumbuhan dan kandungan bahan kering saat panen, 

mikroorganisme yang terlibat dalam proses dan penggunaan bahan tambahan 

(Suparjo, 2008). Keberhasilan pembuatan silase berarti memaksimalkan nutrisi 

yang dapat diawetkan. Silase yang baik diperoleh dengan menekan berbagai 

aktivitas enzim yang berada dalam tanaman yang tidak dikehendaki, mikroba 

epiphytic (seperti yang biasa terdapat dalam hijauan) serta mendorong 

berkembangnya bakteri asam laktat. Kualitas silase dicapai ketika asam laktat 

sebagai asam yang dominan diproduksi, menunjukkan fermentasi asam yang 

efisien ketika penurunan pH silase terjadi dengan cepat (Harahap, 2009). Semakin 

cepat fermentasi terjadi, semakin banyak nutrisi yang dikandung silase dapat 

dipertahankan (Schroeder, 2004).  
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2.4 Kualitas Nutrisi Bahan Pakan 

Kualitas nutrisi bahan makanan ternak merupakan faktor utama dalam 

menentukan kebijakan dalam pemilihan dan penggunaan bahan makanan tersebut 

sebagai sumber zat makanan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 

produksinya. Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, 

energi, dan aplikasinya pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Amalia dkk., 

2000). Penentuan komposisi nilai gizi secara garis besarnya dapat dilakukan 

dengan analisis proksimat, dimana dapat ditentukan kandungan air, abu, protein 

kasar, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

Jamaluddin, (2017). 

Kualitas nutrisi bahan pakan merupakan faktor utama dalam memilih dan 

menggunakan bahan makanan tersebut sebagai sumber zat makanan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksinya. Zat-zat pakan dalam ransum 

hendaknya tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang sebab keseimbangan 

zat-zat pakan dalam ransum sangat berpengaruh terhadapdaya cerna (Tillman 

dkk., 1991). Konversi pakan dipengaruhi oleh ketersediaan zat-zat gizi dalam 

ransum dan kesehatan ternak, semakin tinggi nilai konversi pakan berarti pakan 

yang digunakan untuk menaikkan bobot badan persatuan berat semakin banyak 

atau efesiensi pakan rendah (Siregar, 1994). 

Kemampuan ternak ruminansia dalam mengkomsumsi ransum dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu : 1) faktor ternak itu sendiri yang meliputi besar tubuh 

atau obot badan, potensi genetik, status fisiologi, tingkat produksi dan kesehatan 

ternak. 2) faktor ransum yang diberikan, meliputi bentuk dan sifat, komposisi zat-

zat gizi, frekwensi pemberia, keseimbangan zat-zat gizi serta kandungan bahan 

toksik dan anti nutrisi. 3) faktor lain yang meliputi suhu dan kelembapan udara, 

curah hujan, lama siang atau malam hari serta keadaan ruangan kandang dan 

tempat ransum.  

 

2.4.1. Bahan Kering 

Bahan kering pakan ternak adalah bagian dari pakan ternak yang tersisa 

setelah semua air telah dihilangkan. Bahan ini mencakup segala macam bahan 

yang digunakan sebagai pakan ternak, seperti biji-bijian, jerami, hijauan, dan sisa-
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sisa makanan. Pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air dari bahan 

pakan, sehingga dapat disimpan dalam jangka waktu yang lebih lama dan 

mengurangi risiko kontaminasi. Bahan kering merupakan fraksi dari bahan pakan 

setelah dikurangi kandungan air pada bahan tersebut. Dalam sejumlah bahan 

pakan terdapat dua bagian utama yaitu bahan kering dan air, pada bahan kering ini 

terdapat zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak seperti protein, lemak, serat, 

mineral, dll (Fachrudin, 2018).  

Bahan kering adalah berat tetap suatu sampel setelah dipanaskan pada 

suhu 100
0
-105

0
C dalam oven (Soejono, 1991). Bahan kering terdapat zat-zat 

makanan yang diperlukan tubuh baik untuk pertumbuhan maupun untuk 

reproduksi. Bahan kering mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air, bahan 

kering, bahan organik yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak, vitamin 

(Faharudin, 2014). Konsumsi bahan kering menurut Lubis (1982), dipengaruhi 

oleh beberapa hal : 1) faktor pakan, meliputi daya cerna dan palatabilitas. 2) faktor 

ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan ternak. 

Fungsi bahan kering pakan antara lain sebagai pengisi lambung, 

perangsang dinding saluran pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim, 

apabila ternak kekurangan bahan kering (BK) menyebabkan ternak merasa tidak 

kenyang. Kemampuan ternak untuk mengkonsumsi bahan kering (BK) 

berhubungan erat kapasitas fisik lambung dan saluran pencernaan secara 

keseluruhan (Parrakkasi, 1999). Palatabillitas pakan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya rasa, bentuk dan bau dari pakan itu sendiri (Tillman dkk., 

1998). 

  

2.4.2. Serat Kasar 

Serat kasar merupakan bagian dari pakan yang tidak tercerna oleh enzim 

pencernaan hewan dan meliputi selulosa, hemiselulosa, lignin, dan beberapa 

komponen non-karbohidrat seperti protein dan mineral (Van Soest, 1994). Serat 

kasar digolongkan menjadi dua, yaitu (1) karbohidrat struktural dinding sel 

tanaman yang mengandung lignin, selulosa, dan kitin, dan sangat sukar 

difermentasi dan (2) karbohidrat nonstruktural yang mengandung glukosa, 

fruktosa, sukrosa, maltosa, selubiosa, laktosa, dan amilasa/amilopektin yang mana 



 

13 

 

di dalam rumen berperan sebagai energi yang mudah difermentasi (Pratama, 

2013).  

Pemberian pakan yang mengandung serat kasar secara bersamaan dengan 

konsentrat akan dapat saling menutupi kekurangan masing-masing bahan. 

Pemberian konsentrat yang dilakukan terlebih dahulu sebelum pemberian hijauan 

(serat) menyebabkan mikroba rumen cenderung memanfaatkan konsentrat terlebih 

dahulu sebagai sumber energi, sehingga mikroba rumen dapat berkembang 

dengan baik. Dengan meningkatnya populasi mikroba rumen, maka aktivitasnya 

juga meningkat dan selanjutnya pemanfaatan pakan hijauan (serat) juga 

meningkat (Pratama, 2013). 

Serat kasar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pengaruh terbesar 

terhadap kecernaan. Analisis kadar serat kasar adalah usaha untuk mengetahui 

kadar serat kasar bahan baku pakan. Zat-zat yang tidak larut selama pemasakan 

bisa diketahui karena terdiri dari serat kasar dan zat-zat mineral, kemudian 

disaring, dikeringkan, ditimbang dan kemudian dipijarkan lalu didinginkan dan 

ditimbang sekali lagi (AOAC, 2000).  

 

2.4.3. Protein Kasar 

Protein kasar (PK) adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen ammonia 

dengan faktor 16% atau hasil kali dari total nitrogen amonia dengan faktor 6.25 

(Simanjuntak, 2014). Kemudian dijelaskan faktor 16% berasal dari asumsi bahwa 

protein mengandung nitrogen 16%. Definisi tersebut selaras dengan pendapat 

(NRC, 2001) berdasarkan asumsi bahwa rata-rata kandungan N dalam bahan 

pakan adalah 16 gram per 100 gram protein. 

Menurut Simanjuntak, (2014) nitrogen yang terdapat di dalam pakan tidak 

hanya berasal dari protein saja tetapi ada juga nitrogen yang berasal dari senyawa 

bukan protein atau nitrogen non protein (non–protein nitrogen /NPN). Protein 

berfungsi untuk pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuh, mengatur 

keseimbangan air dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan 

sebagai antibody (Piliang dan Haj, 2006). Fungsi utama protein lainya adalah 

sebagai pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak serta 

sebagai sumber energi (Sumantri, 2013).  
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Menurut Persagi, (2009) kadar protein kasar adalah jumlah protein pada 

bahan pakan yang dinyatakan dalam persen. Protein kasar berperan penting dalam 

membangun jaringan tubuh, memperbaiki kerusakan jaringan, dan memproduksi 

bahan-bahan penting seperti susu, daging, bulu, dan telur (NRC, 2001). Selain itu, 

protein kasar juga berperan dalam proses metabolisme dan pembentukan enzim 

serta hormon dalam tubuh ternak (Santoso, 2007). Suprijatna dkk., (2005) juga 

menjelaskan protein tersusun dari 20 senyawa organik yang terdiri dari 13 asam 

amino sehingga disebut ikatan peptida.  

 

2.4.4. Lemak Kasar  

Lemak merupakan zat yang tidak larut dalam air akan tetapi larut dalam 

khloroform, eter dan benzene dan lemak berfungsi sebagai pemasok energi baik 

tubuh, untuk itu dalam menyusu pakan ternak kandungan lemak dalamnya juga 

perlu diperhatikan karena kandungan lemak yang terlalu tinggi atau rendah dalam 

pakan dapat mempengaruhi kondisi ternak, status faail, statu fisiologis dan 

produksi dengan mengetahui kandungan lemak dalam bahan pakan maka kita 

dapat menghitung seusai kebutuhan (Sriyana, 2005). 

Lemak kasar adalah bagian dari pakan ternak yang mengandung berbagai 

jenis lemak, seperti asam lemak jenuh, tidak jenuh, dan trans. Lemak kasar dapat 

berasal dari berbagai sumber, termasuk minyak nabati dan hewani, sisa-sisa 

makanan, dan produk-produk sampingan industri (NRC, 2001). Pemberian lemak 

kasar yang cukup pada pakan ternak memiliki peran penting dalam meningkatkan 

energi dalam ransum, sehingga dapat meningkatkan produksi susu, daging, dan 

pertumbuhan ternak. Namun, pemberian lemak kasar yang berlebihan dapat 

menurunkan kecernaan pakan, mengganggu kesehatan ternak, dan mempengaruhi 

kualitas produk ternak (Santoso, 2007). 

Lemak merupakan sekelompok besar molekul-molekul alam yang terdiri 

atas unsur-unsur karbon, hidrogen, dan oksigen meliputi asam lemak, malam, 

sterol, vitamin-vitamin yang larut di dalam lemak (contohnya A, D, E, dan K), 

monogliserida, digliserida, fosfolipid, glikolipid, terpenoid (termasuk di dalamnya 

getah dan steroid) dan lain-lain. Lemak secara khusus menjadi sebutan bagi 

minyak hewani pada suhu ruang, lepas dari wujudnya yang padat maupun cair, 
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yang terdapat pada jaringan tubuh yang disebut adiposa (Sudarmadji dkk., 2010). 

Analisis lemak kasar adalah metode yang digunakan untuk menentukan 

kandungan lemak kasar dalam pakan ternak. Metode ini melibatkan ekstraksi 

lemak dari sampel pakan menggunakan pelarut organik seperti etanol atau eter, 

dan kemudian mengukur berat lemak yang dihasilkan setelah pelarutan (AOAC, 

2000). 

 

2.4.5. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 

BETN merupakan karbohidrat yang dapat larut meliputi monosakarida, 

disakarida dan polisakarida yang mudah larut sehingga memiliki daya cerna tinggi 

(Aling dkk., 2020). BETN adalah kandungan zat makanan dikurangi persentase 

kadar air, kadar abu, kadar protein kasar, kadar lemak kasar, serat kasar dan kadar 

BETN dihitung sebagai nutrisi sampingan dari protein. BETN dipengaruhi oleh 

kandungan nutrien lainnya yaitu protein kasar, air, abu, lemak kasar dan serat 

kasar (Kamal, 1998). BETN dapat diketahui dari hasil pengurangan jumlah abu, 

protein kasar, ekstrak eter dan serat kasar dengan 100% (Sutardi, 2009). 

BETN merupakan fraksi terlarut yang mudah terdegradasi dalam rumen, 

hal ini berdampak pada tingkat konsumsi. Hadi dkk., (2011) menyatakan bahwa 

pakan yang mengandung fraksi mudah larut rumen akan mudah terdegradasi 

mikroba rumen, yang akan meningkatkan konsumsi. Menurut (Amrullah dkk., 

2015) Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) merupakan bagian dari bahan 

makanan yang mengandung karbohidrat, gula dan pati. Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen (BETN) memiliki kandungan yang tinggi sehingga digolongkan kedalam 

bahan pakan sumber energi yang tidak berfungsi spesifik (Amrullah, 2003). 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dalam arti umum adalah 

sekelompok karbohidrat yang kecernaannya tinggi, sedangkan dalam analisis 

proksimat yang dimaksud Ekstrak Tanpa Nitrogen adalah sekelompok karbohidrat 

yang mudah larut dengan perebusan menggunakan asam sulfat 1,25% atau 0,225 

N dan perebusan dengan menggunakan larutan NaOH 1,25% atau 0,313 N yang 

masing-masing selama 30 menit. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen dipegaruhi oleh 

15 kandungan nutrient lainnya yaitu protein kasar, abu, air, lemak kasar dan serat 

kasar (Kamal, 1998). 
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2.4.6. Abu 

Abu merupakan hasil pembakaran sempurna dari suatu bahan, sampai 

semua senyawa organiknya telah berubah gas dan menguap, sedangkan hasil 

sisanya yang tertinggal adalah oksida mineral yang disebut abu, dari abu dapat 

dilanjutkan untuk mengetahui kadar mineral (Hanum dan Usman, 2011). Semakin 

rendah kadar abu suatu bahan, maka semakin tinggi kemurniannya. Tinggi 

rendahnya kadar abu suatu bahan antara lain disebabkan oleh kandungan mineral 

yang berbeda pada sumber bahan baku dan juga dapat dipengaruhi oleh proses 

demineralisasi pada saat pembuatan (Sudarmaji, 1989). 

Selain itu kombinasi unsur-unsur mineral dalam bahan makanan berasal 

dari tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai 

indeks untuk menetukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur- 

unsur yang penting (Tillman dkk., 1986). Hernaman dkk., (2005) melaporkan 

bahwa silase memiliki kandungan abu yang tinggi sebesar 10,5%, dengan 

penambahan molases 4% berarti memberikan kontribusi menaikan kandungan abu 

silase. Menurut Amrullah, (2003) komponen abu pada analisis proksimat bahan 

pakan tidak memberi nilai nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri 

dari silika. Unsur mineral juga dikenal sebagai zat anorganik atau abu. Dalam 

proses pembakaran, bahan-bahan organik terbakar, tetapi zat anorganik tidak, 

karena itulah bahan tersebut disebut abu (Winarno,1984).  

Kandungan abu pada silase ampas sagu bervariasi tergantung pada jenis 

ampas sagu dan kondisi lingkungan tempat ampas sagu tersebut tumbuh. Nurhasni 

dkk. (2018) dalam studinya di Indonesia menyatakan bahwa kandungan abu pada 

silase ampas sagu berkisar antara 6,92-8,54%. Namun demikian, perlu diingat 

bahwa hasil tersebut dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor seperti 

varietas sagu, metode produksi silase, dan kondisi lingkungan tempat sagu 

tumbuh. Oleh karena itu, sebaiknya juga memperhatikan faktor-faktor tersebut 

ketika melakukan produksi silase ampas sagu. 
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Analisis kandungan nutrisi telah dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, Padang. Penelitian 

telah dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2022. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ampas sagu segar yang 

didapatkan dari dikilang sagu Desa Mekar Sari Kecamatan Merbau Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Azolla microphylla  yang dibudidaya sendiri, serta molasses 

sebagai bahan aditif yang di peroleh dari toko Agro Planet Jl. Garuda Sakti Km.3, 

Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru. 

Bahan untuk analisis proksimat adalah sampel, aquades, asam klorida 

(HCl), kalium sulfat (K3SO4), magnesium sulfat (MgSO4), natrium hidroksida 

(NaOH), asam benzoat, asam borat (H3BO), asam sulfat (H2SO4), indikator asam 

borak, eter, benzen, alkohol 96%, selenium, mixed indikator, tisu, metilen red, 

hexana, brom kresol green dan aceton. 

 

3.2.2. Alat 

Alat yang digunakan untuk proses pembuatan silase adalah terpal, silo 

berukuran 1 liter, isolasi, pisau, timbangan, baskom, serta alat tulis. Alat untuk 

analisis proksimat adalah pemanas, Kjeltec, Soxtec, Fibertec, kertas saring, tanur 

listrik, crucible, tang, dan alat destilasi lengkap dengan Erlenmeyer.  
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3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial (4 x 3) dengan 2 kali ulangan, 

perlakuan yang diberikan adalah : 

Faktor A : Penembahan Level Azolla microphylla  

A0 : Ampas Sagu + 0% Azolla microphylla  

A1 : Ampas Sagu + 10% Azolla microphylla  

A2 : Ampas Sagu + 20% Azolla microphylla  

A3 : Ampas Sagu + 30% Azolla microphylla  

Faktor B : Lama Fermentasi 

B0 : 0 Hari 

B1 : 14 Hari 

B2 : 28 Hari 

Terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan 2 kali ulangan yang dapat dilihat 

paada Tabel 3.1. berikut ini. 

Tabel 3.1. Kombinasi perlakuan  

Faktor A 
Faktor B 

B0 B1 B2 

A0 A0 B0 A0 B1 A0 B2 

A1  A1 B0 A1 B1  A1 B2 

A2  A2 B0  A2 B1 A2 B2 

A3  A3 B0  A3 B1  A3 B2 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi : 

1. Persiapan bahan penelitian. 

a. Ampas sagu yang dikeringkan selama 2 hari tergantung intensitas 

matahari, dan Azolla microphylla dalam bentuk segar 

b. Molasses yang ditambahkan pada masing-masing perlakuan 5%, 

penambahan molasses pada silase dapat meningkatkan populasi bakteri 

asam laktat, meningkatkan kualitas silase dan menhindari berkurangnya 

bahan kering pada silase (McDonald et al., 2002). 
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2. Pencampuran bahan dilakukan dalam baskom plastik dengan 

mencampurkan ampas sagu dan Azolla microphylla  sesuai perlakuan 

kemudian ditambah molasses 5%. Bahan diaduk sehingga semua bahan 

tercampur homogen. 

3. Penyimpanan bahan untuk proses fermentasi menggunakan silo berukuran 1 

liter, dan dipadatkan sehingga mencapai keadaan an aerob. 

4. Tahap fermentasi silase dilakukan selama 0 hari, 14 hari, dan 28 hari 

5. Setelah fase fermentasi kemudian semua sampel dibuka dan dikeringkan 

dengan sinar matahari. Sampel yang telah dikeringkan kemudian dianalisis 

kandungan nutrisinya.  

Berikut adalah bagan prosedur penelitian yang meliputi persiapan bahan 

hingga pengujian kualitas silase disajikan pada Gambar 3.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3. 1 Bagan Prosedur Penelitian. 

Ampas sagu 

Azolla 

microphylla 

Molases 

Pengumpulan bahan 

Penjemuran, di cacah, 

penimbangan ampas 

sagu dan Azolla 

microphylla 

Pencampuran bahan 

Pembungkusan 

A1 : Ampas Sagu + 0% Azolla  microphylla + 

Molases 

A2 : Ampas Sagu + 10% Azolla microphylla +  

Molases 

A3 : Ampas Sagu + 20% Azolla microphylla +  

Molases 

A4 : Ampas Sagu + 30% Azolla microphylla + 

Molases 

Proses fermentasi 0, 

14 dan 28 hari 

- Bahan kering %    - BETN% 

- Protein Kasar %    - Abu % 

- Lemak kasar % 

- Serat Kasar% 

 

Analisis kualitas 

nutrisi silase 

Analisis data 

Pembukaan silase 
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3.5. Parameter yang diukur 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kualitas nutrisi silase 

ampas sagu yang di tambah Azolla microphylla meliputi : Bahan Kering(%),  

Serat Kasar(%), Protein Kasar (%), Lemak Kasar (%), Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen (%), dan Abu(%). 

 

3.6. Prosedur  Analisis Proksimat  

3.6.1. Penentuan Kadar Air dan  Bahan Kering (AOAC, 2005) 

Cara kerja : 

1. Cawan porselin yang bersih dikeringkan didalam oven listrik pada 

temperatur 105
o
 selama 1 jam 

2. Cawan porselin di dinginkan di dalam eksikator lebih kurang 15 menit 

3. Cawan porselin ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (A) 

4. Sampel sebayak 0,5 - 1 g (B) dimasukkan ke dalam cawan porselin 

5. Cawan porselin yang sudah berisi sampel dimasukkan ke dalam oven 

dengan suhu  105
o
C selama 8 jam

 
 

6. Sampel dan cawan porselin didinginkan dalam eksikator selama 15 menit 

lalu timbang dengan timbangan analitik beratnya (C). 

Hasil pengamatan dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

 andungan  ir (  ) 
(   )  

 
  00  

 adar  ahan  ering (  )  00     

Keterangan : 

A = Berat cawan kosong (g) 

B = Berat cawan + sampel sebelum dioven (g) 

C = Berat cawan + sampel setelah dioven (g)  

 

3.6.2. Penentuan Kadar Protein Kasar (AOAC, 2005) 

Cara kerja :  

A. Destruksi 

1. Labu kjeldahl yang bersih dan kering di siapkan  
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2. Sampel sebanyak 1 gram di timbang, catat berat sampel (G) dan 

masukkan ke dalam labu kjeldahl 

3. Selenium lebih kurang 1 gram atau 1 sendok spatula ditambahkan  

4. H2SO4 sebanyak 25 mL ditambahkan  

5. Goyang-goyangkan kjeldahl agar tercampur sempurna 

6. Bakar di atas kompor lebih kurang 300
o
C sampai berwarna bening 

7. Angkat dan dinginkan 

8. Encerkan dengan aquades hingga 250 mL. 

 

B. Destilasi 

1. Aquades sebanyak 150 mL dimasukkan ke dalam labu destilasi ukuran 

500 ml 

2. Hubungkan labu dengan pendingin 

3. 25 mL sampel dimasukkan ke dalam labu destilasi  

4. 20 mL NaOH 35% dimasukkan ke dalam labu destilasi 

5. 10 mL asam borak dimasukkan ke dalam erlenmayer 100 mL 

6. Lampu spirtus dipadamkan  

7. Labu destilasi dilepaskan dari pendingin 

8. Aquades disemprotkan ke pendingin lurus dan ke ujung selang pada 

erlenmayer penampung 

9. Erlenmayer penampung yang telah berisi sampel 100 mL diambil 

10. Titrasi dengan H2SO4 0,1 sampai berubah warna sedikit merah atau pink 

muda 

11. Baca dan catat volume yang terpakai (H) 

12. Lalu bandingkan degan blanko (I) 

Kandungan protein kasar (PK) dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

   
(   )   0     0 0       2     0 

 
  00  

 

Keterangan: 

H = Volume NaOH yang terpakai saat titrasi 

I = Jumlah NaOH peniteran blanko 

G = Berat sampel (gram)   
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3.6.3. Penentuan Kadar Serat Kasar (AOAC, 2005) 

   Cara kerja:  

1. Sampel di timbang sebanyak 1 gram dengan alumunium foil dan catat 

beratnya (J) 

2. Sampel dimasukkan ke dalam gelas piala 500 mL 

3. Tambahkan H2SO4 0,3 N sebanyak 100 mL 

4. Gelas piala yang berisi sampel digoyang-goyangkan agar tercampur 

5. Sampel dipanaskan dan didihkan selama 30 menit 

6. Sampel di dinginkan dan disaring dengan kertas saring whatman 41 dan 

pergunakan vakum 

7. Bilas dengan aquades panas lebih kurang 300 mL 

8. Sampel dipindahkan ke gelas piala dan residu pada kertas saring dibersihkan 

dengan menggunkan NaOH 0,3 N lebih kurang 100 mL 

9. Sampel dipanaskan dan didihkan selama 30 menit 

10. Kertas saring whatman 41 dipanaskan di dalam oven selama 1 jam pada     

suhu 105
o
C 

11. Sampel di dinginkan di dalam eksikator  

12. Sampel ditimbang dan diberi kode pada kertas saring (L) 

13. Sampel disaring dengan kertas whatman 41 yang sudah diketahui beratnya 

14. Bilas dengan aquades panas lebih kurang 300 mL 

15. Tambahkan aceton 25 mL 

16. Kertas saring dan residu dilipat dan dimasukkan ke dalam cawan porselin 

yang telah diketahui beratnya 

17. Sampel dikeringkan di dalam oven pada suhu 105
o
C selama 8 jam 

18. Sampel didinginkan di dalam eksikator selama lebih kurang 15 menit 

19. Timbang kertas saring (M) 

20. Masukkan ke dalam tanur selama 4 jam pada suhu 600
o
C 

21. Matikan tanur dan biarkan sampel di dalamnya lebih kurang 4 jam 

22. Sampel di dinginkan di dalam eksikator 

23. Sampel yang telah di tanur di timbang (N) 
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Kandungan serat kasar (SK) dihitung dengan rumus sebagai berikut:   

S  
     

 
  00  

 
Keterangan :    

M = Berat cawan + kertas (gram) 

N = Berat cawan + abu (gram) 

L = Berat kertas saring + hasil saringan (gram) 

J = Berat sampel (gram) 

3.6.4. Penentuan Kadar Lemak Kasar ( Foss Analytical, 2003) 

Cara kerja : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 1 - 2 g (X) 

2. Bungkus dengan kertas saring bebas lemak 

3. Keringkan dalam oven pada suhu 105
o 
C selama 8 jam 

4. Timbang selagi panas (Y) 

5. Isi tabung ektraktor soxhlet dengan pelarut seperti hexana 

6. Sampel dimasukkan ke dalam tabung soxhlet 

7. Pendingin gondok dialirkan dan panaskan ekstraktor soxhlet selama 16 

jam 

8. Sampel dikeluarkan dari soxhlet 

9. Keringkan dalam oven pada suhu 105
o 
C selama 5 jam 

10. Sampel ditimbang selagi panas (Z) 

Kandungan lemak kasar (LK) dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

   
    

 
  00  

 

Keterangan :   

Y  = Berat sampel + kertas saring sebelum diektraksi 

Z= Berat sampel + kertas saring setelah diektraksi 

X= Berat sampel (gram) 
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3.6.5. Pengukuran Kadar Abu (AOAC, 2005) 

Cara kerja : 

1. Cawan porselin yang bersih dan dikerigkan siapkan dalam oven dengan 

suhu 105
o 
C selama 1 jam.  

2. Dinginkan didalam eksikator lebih kurang 15 menit 

3. Timbang dan catat (D) 

4. Sampel dimasukkan sebanyak 3 – 4g ke dalam cawan porselin dan catat 

beratnya (E) 

5. Sampel dan cawan porselin dipijarkan diatas pembakar lampur spirtus 

hingga tidak berasap 

6. Bakar di dalam tanur dengan suhu 600
o
C atau pada angka 3 selama 4 – 5 

jam. 

7. Biarkan 4 – 5 jam agar suhu turun hingga menjadi 100
o
C 

8. Sampel dipindahkan ke dalam oven dengan suhu 105
o
C selama 1 jam 

9. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang 15 menit 

10. Timbang cawan porselin (F) 

Kandungan abu dihitung dengan rumus sebagai berikut :  

 

 andungan abu  
    

 
    00  

 

Keterangan :   

F = Berat cawan porselin + abu 

D = Berat cawan porselin 

E = Berat sampel 

 

3.6.6. Penentuan Kadar BETN (AOAC, 2005) 

Penentuan kandungan BETN dilakukan dengan cara pengurangan angka 

100 % dengan persentase protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan abu. 

Perhitungan BETN dengan rumus sebagai berikut :  

 

% BETN = 100 % - (% PK + % SK + % LK + % Abu) 
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3.7. Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 

Faktorial mengacu pada rumus Steel dan Torrie (1993) sebagai berikut : 

 

Model Rancangan adalah : 

 ij   μ αi βj (αβ)ij+ijk 

Dimana : 

Yij  : Pengamatan pada faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j  

µ  : Rataan umum  

αi  : Pengaruh faktor A taraf ke-i (i=1,2,3,4)  

βj  : Pengaruh faktor B taraf ke-j (j=1,2, dan 3 )  

(αβ)ij  : pengaruh interaksi faktor A taraf ke-i faktor B taraf ke-j  

∑ ijk  : Pengaruh galat percobaan pada faktor A taraf ke-i faktor B taraf    

ke-j dan ulangan ke-k 

 

Tabel analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3. 2. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 0.05 

F 

Tebel 

0,01 

A a – 1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b – 1 JKB KTB KTB/KTG - - 

A x B (a-1)(b-1) JK(AB) KT(AB) KT(AB)/KTG - - 

Galat (ab)(r-1) JKG KTG  - - 

total abr-1 JKT - - - - 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) =     

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   ∑ ( ijk)
2 
– FK 

 

Y
2
 

rab 



 

26 

 

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) =                   - FK 

 

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA)  =                  - FK 

 

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB)  =                 – FK  

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB)  = JKP – JKA – JKB 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA) = JKA/dbA 

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB) = JKB/dbB 

Kuadrat Tengah Faktor AB (KTAB) = JKAB/dbAB 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbG 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbP 

F hitung A = KTA/KTG 

F hitung B = KTB/KTG 

F Hitung AB = KTAB/KTG 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1993). 

  

∑(Yij)
2
 

r  

∑(Ai)
2
 

r.b  

∑(Bi)
2
 

r.a  
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V. PENUTUP 

 

5. 1. Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian pada pembahasan, maka dapat 

disimpulkan :  

1. Terjadinya interaksi antara penambahan Azolla microphylla dan lama 

fermentasi yang berbeda terhadap kualitas serat kasar silase ampas sagu.  

2. Penambahan Azolla microphylla hingga  30% pada silase ampas sagu dapat 

meningkatkan kualitas nutrisi silase ampas sagu yaitu, protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar, serta menurunkan kandungan abu, dan BETN tapi tidak 

mempengaruhi kualitas nutrisi bahan kering silase ampas sagu. 

3. Lama fermentasi selama 28 hari dapat meningkatkan kualitas nutrisi yaitu, 

bahan kering, protein kasar, dan BETN, serta menurunkan serat kasar dan 

abu, tapi tidak mempengaruhi kualitas nutrisi lemak kasar silase ampas sagu.  

4. Perlakuan yang terbaik adalah perlakuan menggunakan 10% level Azolla 

microphylla dan lama fermentasi 14 hari karena menghasilkan kandungan 

serat kasar terendah dengan nilai 12,37% 

 

5. 2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian uji in vitro untuk melihat kecernaan sebelum 

dilakukan uji kepada ternak. 
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